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ABSTRACT

This study departs from the fact that the Qur’an not only conveys theological and legal teachings, but
also demonstrates rhetorical beauty through various linguistic styles, particularly #jaz (concise
expression) and itnab (elaborative expression). The different use of these two styles in verses with
similar themes indicates a contextual and meaningful linguistic strategy. This research aims to analyze
the forms, rhetorical functions, and wisdom behind the use of 7jaz and itnab in verses sharing thematic
similarities, especially in QS. Al-Baqarah verses 120 and 145, as well as QS. Ar-Ra‘d verse 37. This
study employs a qualitative method based on library research with a descriptive-analytical approach.
The primary data consist of the selected Qur’anic verses, while the secondary data are obtained from
classical tafsir works and balaghah literature. The analysis is conducted through the perspective of ‘ilm
al-ma‘ant by considering aspects of context (siyaq) and communicative situation (magam). The findings
reveal that 7jaz and itnab are employed proportionally according to contextual demands. QS. Ar-Ra‘d
verse 37 tends to employ 1jaz due to its concise context, whereas QS. Al-Bagarah verses 120 and 145
utilize itnab to reinforce emphatic meaning. The differences in diction reflect profound rhetorical
precision. The implications of this study affirm that the linguistic beauty of the Qur’an is not merely
aesthetic, but also functional and contextual in conveying meaning effectively.
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ABSTRAK

Kajian ini berangkat dari kenyataan bahwa Al-Qur’an tidak hanya menyampaikan ajaran teologis dan
hukum, tetapi juga menampilkan keindahan retoris melalui keragaman gaya bahasa, khususnya ijaz
(ungkapan ringkas) dan ifnab (ungkapan panjang). Perbedaan penggunaan kedua gaya ini pada ayat-
ayat bertema serupa menunjukkan adanya strategi kebahasaan yang kontekstual dan sarat makna.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, fungsi retoris, serta hikmah penggunaan 7jaz dan
itnab dalam ayat-ayat yang memiliki kemiripan tema, khususnya pada QS. Al-Baqarah ayat 120 dan
145 serta QS. Ar-Ra‘d ayat 37. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis studi kepustakaan
dengan metode deskriptif-analitis. Data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang diteliti, sedangkan data
sekunder diperoleh dari kitab tafsir dan literatur balagah klasik. Analisis dilakukan melalui pendekatan
‘ilm al-ma ‘ani dengan mempertimbangkan aspek konteks (siyd@q) dan situasi komunikasi (magam).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 7jaz dan itnab digunakan secara proporsional sesuai dengan
tuntutan konteks. QS. Ar-Ra‘d ayat 37 cenderung menggunakan 7jaz karena konteksnya ringkas,
sedangkan QS. Al-Baqgarah ayat 120 dan 145 menggunakan itnab untuk memperkuat penegasan makna.
Perbedaan diksi yang muncul mencerminkan ketepatan retoris yang mendalam. Implikasi penelitian ini
menegaskan bahwa keindahan bahasa Al-Qur’an tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga fungsional dan
kontekstual dalam menyampaikan makna secara efektif.

Kata kunci: Jjaz, Itnab, Balagah Al-Qur’an, I’jaz Balagi
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A. PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat
Islam tidak hanya memuat ajaran-ajaran
teologis dan ketentuan hukum, tetapi juga
menghadirkan keindahan bahasa yang sangat
menonjol. Salah satu wujud keindahan tersebut
tampak pada keragaman gaya bahasa (uslib)
yang digunakan dalam menyampaikan pesan-
pesan ilahi. Keragaman ini menunjukkan
bahwa Al-Qur’an tidak terpaku pada satu pola
ungkapan tertentu, melainkan menyesuaikan
redaksinya dengan konteks, tujuan, serta
kondisi pihak yang diajak berbicara. Dalam
kajian balagah, hal ini dipandang sebagai salah
satu aspek kemukjizatan Al-Qur’an dari sisi
kebahasaan.(Sapil, 2022)

Di antara ragam gaya bahasa yang
sering dibahas dalam Al-Qur’an adalah Fjaz

(ungkapan singkat yang sarat makna) dan itnab

(ungkapan vyang diperluas untuk tujuan
tertentu). Keduanya tidak sekadar
menunjukkan  perbedaan  panjang  dan

pendeknya suatu lafaz, tetapi mencerminkan
ketepatan strategi retorika yang digunakan. [jaz
hadir ketika makna dapat disampaikan secara
efektif melalui redaksi yang ringkas, sedangkan
itnab digunakan untuk memberikan penegasan,
penjelasan, atau penguatan makna sesuai
dengan tuntutan situasi.(Zaman, 2024)

Sejumlah penelitian terdahulu telah
mengkaji konsep 7jaz dan itnab dalam Al-
Qur’an dari berbagai perspektif kebahasaan dan
balagah. Misalnya, penelitian dalam jurnal
yang membahas 7ja@z dan itnab pada Surah al-
Baqarah menjelaskan bahwa kedua gaya bahasa
tersebut tidak hanya Dberfungsi sebagai
keindahan retoris, tetapi juga mengandung
kedalaman makna semantik yang mampu
menyampaikan pesan secara efektif, baik
melalui ungkapan singkat maupun uraian yang
panjang dan terperinci. Penelitian ini
menekankan pentingnya pendekatan
ma’ani dalam mengungkap hubungan antara
struktur bahasa dan maksud ayat.(Ratnasari et
al., 2025)

Selain itu, penelitian lain seperti kajian

ilmu

figura retorika 7jaz dan itnab dalam Surah al-
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Kahf menunjukkan bahwa kedua gaya bahasa
tersebut dapat muncul dalam berbagai bentuk,
seperti penghilangan unsur (hazf) maupun
perluasan ungkapan, yang masing-masing
memiliki  tujuan retoris tertentu dalam
memperkuat pesan Al-Qur’an.(Embong &
Abdullah, 2019)

Di sisi lain, penelitian tentang kaidah
kemukjizatan Al-Qur’an yang berkaitan dengan
jjaz dan itnab menegaskan bahwa keduanya
merupakan bagian dari ijaz balagi yang
berfungsi menyampaikan makna secara ringkas
maupun berurutan, serta memiliki peran
penting dalam menunjukkan keunikan dan
keunggulan bahasa Al-Qur’an.(Lukman et al.,
2021) Namun, kajian-kajian tersebut belum
mengelaborasi secara spesifik bagaimana
perbedaan penggunaan 7jaz dan itnab dalam
ayat-ayat yang memiliki tema serupa dapat
melahirkan hikmah retoris yang berbeda.

Berdasarkan telaah terhadap
terdahulu, dapat

disimpulkan bahwa belum terdapat kajian yang

penelitian-penelitian

secara khusus menghubungkan analisis balagah
jjaz dan itmab dengan perbandingan ayat-ayat
tematik yang memiliki kemiripan redaksi
namun berbeda struktur ungkapan (mutasyabih
lafz1). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji
jjaz dan itnab yang menekankan pada tiga
aspek utama, yaitu bentuk kebahasaan, fungsi
retoris, serta hikmah perbedaan penggunaannya
dalam QS. al-Baqarah ayat 120 dan 145 serta
QS. ar-Ra‘d ayat 37.

Dalam sejumlah ayat, terlihat adanya
perbedaan penggunaan kedua gaya tersebut
meskipun berada pada tema yang sejenis.
Misalnya, dalam QS. Al-Bagarah/2: 120 dan
145, ungkapan yang digunakan cenderung lebih
panjang serta mengandung unsur penegasan
yang kuat, sehingga termasuk dalam kategori
itnab. Sebaliknya, dalam QS. Ar-Ra‘d/13: 37,
pesan yang serupa disampaikan dengan redaksi
yang lebih singkat, yang mencerminkan
penggunaan ijaz. Perbedaan ini menarik untuk
dicermati lebih jauh, baik dari segi bentuk
ungkapan yang digunakan maupun dari sisi
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untuk
memahami makna dan tujuan retoris yang
terkandung di dalamnya.

struktur penyampaiannya, sekaligus

Bertolak dari hal tersebut, kajian ini
upaya
mendalam bentuk i‘jaz dan itnab dalam ayat-
ayat yang menjadi objek pembahasan, serta

diarahkan pada menelaah  secara

mengungkap hikmah  balaghiyyah yang
melatarbelakangi perbedaan penggunaannya.
Dengan pendekatan seperti ini, diharapkan
dapat terlihat bahwa setiap pilihan redaksi
dalam Al-Qur’an memiliki pertimbangan yang
matang, sehingga selaras dengan konteks yang
menyertainya dan mengandung makna yang
tidak sederhana.

B. LANDASAN TEORI
1. Balagah Al-Qur’an dan Ilmu Ma‘ani

Balagah merupakan salah satu disiplin
ilmu dalam kajian bahasa Arab yang membahas
keindahan,  ketepatan, dan  efektivitas
penyampaian makna melalui susunan bahasa.
Salah satu cabang utama balagah adalah ilmu
ma ‘ani, yaitu ilmu yang membahas kesesuaian
struktur bahasa dengan konteks pembicaraan
(magam) dan kondisi lawan bicara. Dalam ilmu
ma ‘ani, pemilihan bentuk ungkapan tidak
dilakukan secara acak, melainkan disesuaikan
dengan tujuan penyampaian makna, kondisi

bz,

(siyaq).(Aflisia & Fikri, 2021) Oleh karena itu,
variasi redaksi dalam Al-Qur’an dipahami

yang

psikologis serta  konteks teks

sebagai bentuk ketepatan retoris
mengandung hikmah tertentu.

Dalam kerangka ilmu ma ‘ant, dua gaya
bahasa yang memiliki posisi penting adalah ijaz
dan itmab. Keduanya menjadi indikator
bagaimana Al-Qur’an menempatkan setiap
lafaz secara proporsional sehingga
menghasilkan ungkapan yang efektif, padat
makna, dan tetap komunikatif.

2. Konsep Jjaz dalam Balagah Al-Qur’an

Secara etimologis, 7jaz berasal dari kata
awjaza-yijizu-fjazan yang bermakna ringkas
atau singkat.(Al-Misr1, n.d.) Dalam terminologi
balagah, 7ja@z adalah penyampaian makna yang
luas melalui ungkapan yang sedikit lafaz namun
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tetap jelas dan sempurna maknanya.(‘Atiq,
2003)

Para ulama balagah menjelaskan
bahwa 7jaz merupakan salah satu bentuk
keindahan retoris Al-Qur’an, karena mampu
menghimpun banyak makna dalam redaksi
yang ringkas. Dengan demikian, 7jaz tidak
sekadar menunjukkan singkatnya lafaz, tetapi
juga memperlihatkan kepadatan makna dan
efektivitas komunikasi.

Secara umum, 7jaz dibagi menjadi dua
bentuk utama, vyaitu: Jfjaz al-Qasr, yaitu
ungkapan singkat yang mengandung makna
luas tanpa adanya unsur penghilangan dalam
struktur kalimat. Dan [jaz al-HaZf, yaitu
ungkapan ringkas yang dicapai melalui
penghilangan sebagian unsur kalimat tanpa
merusak pemahaman makna. Bentuk ini dapat
berupa penghilangan huruf, kata, kalimat,
maupun lebih dari satu kalimat.(Nasif et al.,
2023)

3. Konsep Itmab dalam Balagah Al-

Qur’an
Itnab  secara  bahasa  bermakna
memperpanjang atau memperluas

ungkapan.(Al-Maidani, 1996) Adapun secara
istilah, itmab adalah penyampaian makna
melalui ungkapan yang lebih panjang dari kadar
biasa, namun tambahan tersebut mengandung
faedah dan tujuan retoris tertentu.(‘Auni, n.d.)

Para ulama
bahwa tambahan dalam
pengulangan

balagah menegaskan
itnab bukanlah
bentuk
penegasan, penjelasan, atau penguatan makna
yang disesuaikan dengan konteks
pembicaraan.(Nasif et al., 2023) Oleh sebab itu,
itnab berbeda dengan tatwil atau hasyw yang
dianggap  sebagai = penambahan  tanpa
faedah.(Al-Hasyimi, n.d.)

sia-sia, melainkan

C. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif-analitis, yaitu
penelitian yang bertujuan mengungkap dan
menjelaskan fenomena kebahasaan secara
sistematis berdasarkan data tekstual.(Jaya,
2020) Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan dalam

balagah, khususnya
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kerangka ‘ilm al-ma ‘ani, untuk menganalisis
penggunaan gaya bahasa 7jaz dan itnab dalam
Al-Qur’an.

Penelitian ini termasuk dalam jenis
kajian kepustakaan (/ibrary research) yaitu
proses  pengumpulan, penelaahan, dan
penyusunan informasi dari berbagai sumber
yang relevan dengan topik penelitian(Widia,
2025), dengan menjadikan Al-Qur’an sebagai
sumber data primer, khususnya pada QS. Al-
Baqarah ayat 120 dan 145 serta QS. Ar-Ra‘d
ayat 37. Adapun sumber data sekunder berupa
kitab-kitab balagah klasik, tafsir, serta literatur
ilmiah yang relevan dengan tema penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui  penelusuran, pembacaan, dan
pengklasifikasian ayat-ayat yang memiliki
kesamaan tema namun berbeda dalam struktur
ungkapan (mutasyabih lafzt). Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan metode analisis
deskriptif-komparatif, yaitu dengan
membandingkan bentuk kebahasaan, fungsi
retoris, serta konteks (siyag dan magam) dari
masing-masing ayat.

Melalui analisis tersebut, penelitian ini
berupaya mengungkap hikmah baldghiyyah di
balik perbedaan penggunaan 7jaz dan itnab,
serta menjelaskan keterkaitan antara pilihan
redaksi dengan tujuan penyampaian makna
dalam Al-Qur’an.

D. HASIL PEMBAHASAN

ljaz dan itnab merupakan salah satu
dari cabang ilmu balagah, khususnya ilmu
ma’ani.(Awadin et al., 2025) Keduanya
merupakan gaya bahasa yang tidak mudah
dipahami secara jelas kecuali dengan
membahas jenis-jenisnya serta menyajikan
contoh-contohnya. Hal ini disebabkan karena
sulitnya mencapai kesepakatan tentang tolak
ukur yang dapat dijadikan rujukan oleh para
peneliti atau pengkaji ilmu tersebut.(Awadin et
al., 2025) hal tersebut,
pembahasan diarahkan pada
definisi 7jaz dan itnabi, macam-macamnya,
serta contoh-contoh dari keduanya.

Berdasarkan
selanjutnya

1. Ijaz
a. Definisi [jaz
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Secara bahasa kata jjaz ()\£]) berasal

dari kata awjaza-yijizu-ijaz memiliki beberapa
makna, di antaranya adalah pengurangan dan
peringkasan.(Al-Misr1, n.d.) Bentuk asalnya

adalah al-iwjaz (3\>9Y"), kemudian huruf wau

berharakat sukun berubah menjadi ya sehingga
terbentuklah  kata
2002)

jaz.(Al-Mutakhassisin,

Apabila konsep #jaz ditelusuri pada
selain para sastrawan dan ahli balagah tersebut,
seperti al-Sakkaki, al-Qazwini, dan lainnya,
maka akan didapati bahwa pengertiannya
tetaplah sama meskipun redaksi ungkapannya
berbeda-beda, yaitu menghimpun banyak
makna dalam ungkapan yang sedikit dengan
tetap menjaga kejelasan dan ketegasan.(‘Atiq,
2003) Sejalan dengan
memberikan

itu Basylnl juga

definisi tentang 7jaz yaitu
menyampaikan banyak makna dalam ungkapan
yang sedikit, dengan kejelasan dan ketegasan,
sehingga mudah dipahami oleh akal dan mudah
diingat ketika diperlukan dalam berbagai
situasi.(Faytd, 2015)

Istilah 7jaz ini disebut juga dengan al-
isyarah (3,LzY') oleh Ibn Sinan al-Khaffaji
dalam kitabnya Sirr al-Fasahah.(Al-Khaffajt,

1953) Dan al-Suyuti dalam kitabnya al-Itqan
mengingatkan bahwasanya al-jjaz dan al-

ikhtisar (,La>-Y') memiiki makna yang sama,

sebagaimana yang terdapat dalam kitab al-
Miftah, juga yang
membedakan kedua istilah tersebut al-ijaz dan

tetapi ada ulama
al-ikhtisar dengan mengatakan al-ikhtisar
khusus terhadap penghapusan kalimat saja.(Al-
Suytt, 2021)
b. Macam-Macam [jaz
Para ulama balagah membagi 7jaz ke
dalam 2 bagian, yaitu ijaz al-qasr dan jjaz al-
hazf. (Nasif et al., 2023)
1) ljaz Qasr
ljaz qasr merupakan suatu bentuk
ungkapan kebahasaan yang kandungan
maknanya disampaikan melebihi jumlah lafaz

yang digunakan, tanpa disertai dengan adanya
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unsur penghilangan (hazf) dalam sturktur
kalimat.(Al-Maragi, 1993) Adapun contoh dari
jjaz al-qasr antara lain firman Allah swt. dalam
QS. Al-A’raf/7: 199:

Gl o7 Do #ly Al Sl sadh A2
Artinya: “Jadilah pemaaf, perintahlah
(orang-orang) pada yang makruf, dan

berpalinglah dari orang-orang bodoh.”
Berdasarkan dari ayat di atas dapat

dipahami bahwa frasa “ s42)) 45" mengandung

makna perintah untuk memperbaiki dan
mengelola kekuatan serta potensi kejiwaan
yang mendorong manusia kepada berbagai

13

kemaslahatan. Selanjutnya, ungkapan ,Jj

29,21 bisa dimaknai sebagai perintah untuk

mengajak kepada segala bentuk kebaikan dan

perbuatan yang terpuji. Adapun frasa “ 2,5y

onkall - e” mengandung arti perintah untuk

berpaling dari orang-orang bodoh atau
berperilaku rendah, serta tidak membalas
tindakan mereka dan sekaligus merupakan
tuntunan untuk mengendalikan kekuatan diri
yang berfungsi mencegah terjadinya kerusakan.

Dengan demikian, ayat di atas
mengandung bentuk dari 7jaz al-gasr karena
ungkapannya memiliki makna yang luas
sedangkan lafaz yang digunakan relatif singkat
tanpa adanya unsur penghapusan dalam
struktur kalimatnya.(Iskandar, 2024)

2) ljaz Hazf

ljaz al-hazf merupakan ungkapan yang
digunakan untuk menyampaikan banyak makna
dalam susunan kalimat yang singkat, dengan
cara menghilangkan sebagian unsur dalam
struktur tanpa mengurangi atau merusak makna
yang dimaksud. Unsur yang dihilangkan
tersebut dapat berupa bagian dari kata, satu
kata, satu kalimat, atau bahkan lebih dari satu
kalimat.(Fayud, 2015)

a) Penghapusan Bagian Kata ( <Jd>

A o)
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Adapun contoh dari penghapusan
bagian kata antara lain firman Allah swt.
dalam QS. Maryam/19: 20:

B g i L 5 I 2
Cx 2

Artinya “Dia (Maryam) berkata,
‘Bagaimana (mungkin) aku mempunyai
anak laki-laki, padahal tidak pernah ada
seorang (laki-laki) pun yang menyentuhku
dan aku bukan seorang pelacur?”

Dari ayat di atas terdapat kalimat

A yang aslinya adalah “&.}f 7’ huruf

nun yang terdapat dalam kalimat tersebut
dihapus sebagai bentuk keringanan.
(Faytid, 2015) Hal ini bisa dilakukan
selama syarat dan ketentuan terpenuhi, dan
ayat ini termasuk contoh huruf nunnya bisa
dihapus.(‘Id, n.d.)

b) Penghapusan Kata (Sl C2>)

SRS

huruf)
Contohnya dalam firman Allah swt.
QS. Yusuf/12: 85.

<*l>  (menghapus

Artinya: “Mereka berkata, ‘Demi
engkau
Yusuf
(mengidap) penyakit berat atau engkau

Allah,
mengingat

tidak  henti-hentinya

sehingga  engkau
termasuk orang-orang yang akan binasa
(wafat)”. Dari ayat di atas terdapat satu
huruf yang dihapus, yaitu huruf lam

nafivah (430 YY) sebelum kalimat taftau,
sehingga menjadi “las Y”.(Fayﬁd, 2015)

- <elell Od>  (menghapus
muddfnya/yang sandar),
Contohnya dalam firman Allah swt.

QS. Yusuf/12: 82.
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P 9 o [ o © . (G2 @ 20 Z
L L) Tl 7ally L WS 253 g
O35l By
Artinya:  “Tanyalah  (penduduk)

negeri tempat kami berada dan kafilah
yang datang bersama kami. Sesungguhnya

’»

kami betul-betul orang yang benar.
Dalam ayat di atas bisa dipahami bahwa
kata 4,3\ itu merupakan mudaf ilaih
sedangkan mudafnya dihapus. Sehingga

maksud dari ayat ini adalah tanyalah

penduduk negeri.(Al-Qurtubi, 1964)
- 4] Olas C2d> (menghapus

mudaf ilaihmya)
Contohnya dalam firman Allah swt.
QS. Al-A’raf/7: 142.

@Mw’”bw&b 3 Bless
'a}J
o &5 Y5 5T s s"J"“—’

w:;uéj\ 4)}) uw

Artinya: “Kami telah menjanjikan
Musa (untuk memberikan kitab Taurat
setelah bermunajat selama) tiga puluh
malam. Kami sempurnakan jumlah malam
itu dengan sepuluh (malam lagi). Maka,
lengkaplah waktu yang telah ditentukan
Tuhannya empat puluh malam. Musa
berkata (vaitu)

Harun, dalam

kepada saudaranya,
‘Gantikanlah  aku
(memimpin) kaumku, perbaikilah (dirimu
dan kaummu), dan janganlah engkau
mengikuti jalan orang-orang yang berbuat
.7 Dari ayat di atas terdapat kata
yang dihapus setelah kata

13 29

. 13 9 e s
Sexy yaitukata U yang memiliki

kerusakan
tepatnya

posisi sebagai mudaf ilaih. Sehingga
maksud ayat itu adalah sepuluh malam

(JU iw).(Al-Hasyimi, n.d.)
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- Cswddl  CJ>  (menghapus
objek yang menjadi pemilik
sifat)

Contohnya dalam firman Allah swt.
QS. Maryam/19: 60.

AL e iy 4l B s )
RN e CIHER

Artinya: “Kecuali orang yang
bertobat, beriman, dan beramal saleh,
mereka akan masuk surga dan tidak
dizalimi sedikit pun.” Dari ayat di atas

terdapat mausif (yang disifati) dihapus,

yaitu kata ‘amalan ‘s’ yang menjadi

“L;.L‘p”

maugif untuk kata sifat dari

schingga ayatnya ~ Ulo Sl Jaﬁj”

Adapun yang menjadi alasan dari
penghapusan kata tersebut
karena kata sifat salihan tersebut sudah

‘
amalan,

masyhur dan terkenal mausifnya yaitu
‘amalan.(Faytud, 2015)

- 42l (> (menghapus sifat)

Contohnya dalam firman Allah swt.
QS. Al-Kahfi/18: 79.

u;msw

VAEJJ 05 W\ SR A
Artinya:  “Adapun  perahu itu

adalah milik orang-orang miskin yang
bekerja di laut. Maka, aku bermaksud
membuatnya cacat karena di hadapan
mereka ada seorang raja (zalim) yang
mengambil setiap perahu (vang baik)
secara paksa.”

(11

Dari ayat ini kata sifat dari

“a;.u”

eI dihapus, yaitu kata

sehingga kapal yang dimaksud pada ayat
tersebut adalah kapal yang baik atau tidak
rusak yang menjadi objek dari perbuatan
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zalim yang dilakukan oleh raja yang zalim
pada saat itu.(Faytd, 2015)

Perlu ditegaskan bahwa pembagian
hazf al-kalimah yang telah dipaparkan di
atas bukanlah keseluruhan bentuk yang
dikemukakan dalam literatur balagah. Para
ulama balagah pada dasarnya menawarkan
klasifikasi yang lebih luas dan variatif,
seiring dengan kompleksitas penggunaan
bahasa dalam berbagai konteks retoris.

Namun demikian, dalam kajian ini
penulis sengaja membatasi pembahasan
pada lima bentuk sebagai representasi
utama yang dinilai telah  cukup
menggambarkan karakteristik umum hazf
al-kalimah. Pembatasan ini dilakukan
dengan mempertimbangkan fokus dan
proporsionalitas ~ pembahasan,  tanpa
menutup kemungkinan adanya bentuk-
bentuk lain yang dapat ditelusuri lebih
lanjut dalam berbagai kitab balagah klasik
maupun kontemporer.

¢) Penghapusan Kalimat (dei! 2J>)

Yang dimaksud dengan
kalimat/jumlah dalam konteks ini adalah
kalimat yang ututh dan mampu

menyampaikan makna secara mandiri,
serta tidak menjadi bagian dari struktur
tuturan yang lain. Dengan demikian, yang
tidak termasuk dalam kategori ini adalah
penghilangan mataf  (yang
dihubungkan) serta penghilangan jawaban

unsur

(<ls>), baik itu jawaban sumpah ( s>

("“”‘SJ\)’ jawaban syarat (L 2l Olsx),

maupun jawaban pertanyaan (u\y-

(L@_é:.wy\). Hal ini disebabkan karena

meskipun secara bentuk unsur-unsur
tersebut dapat disebut sebagai kalimat,
namun secara fungsional tidak memiliki
kemandirian makna, melainkan tetap
bergantung pada bagian dari konstruksi
ujaran yang lebih luas. Oleh sebab itu,
semacam  ini

jenis  penghilangan
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diklasifikasikan sebagai penghilangan
pada tataran kata.(Fayud, 2015)

Adapun contoh dari penghapusan
kalimat antara lain firman Allah swt.
dalam QS. Asy-Syams/91: 13.

2
-

£, | | s
Leales & 6 4 J32 ;.é
Artinya: “Rasul Allah (Saleh) lalu

berkata kepada mereka, “(Biarkanlah)
unta  betina  Allah  ini  beserta
minumannya.”’

Di dalam ayat ini terdapat Zjaz

bihazf al-jumlah (et 204 ;4
dengan menggunakan bentuk kalimat yang
terdiri dari subjek dan predikatnya.
kalimat sebelum

Perkiraan susunan

terjadinya penghapusan kalimat adalah
(l9)4>1)

dijelaskan dalam Tafsir al-Baidawi(Al-
Baidaw1, 1997), yang merupakan fi il amr
(kata perintah) dengan fa il berupa wau al-

ihzarii sebagaimana  yang

jama’ah (3t 9)s). keduanya dihapus

sebagaimana yang tampak dalam ayat
tersebut.(Ibrahim, 2025)
d) Penghapusan Lebih dari

Kalimat (AJ.} o Jxﬁ J.b—)

Satu

Adapun contoh dari penghapusan
lebih dari satu kalimat antara lain firman
Allah swt. dalam QS Yusuf/12: 45-46.

S 6 adf ;;s/ il & Lg,u\ Jis

£ L °
Sl @ Lalg to 03l Dbyl
. o, & 152 “\1” “., o, o [y
Slons 12 BT 0l o i 13 L

ko &’J Sl A gt i 533
en G3ali agldd L0 Q)

Artinya: “Orang yang selamat di
antara mereka berdua berkata dan
teringat (perihal Yusuf) setelah beberapa
“Aku

kepadamu

waktu lamanya, akan

memberitahukan tentang

(orang yang pandai) menakwilkan mimpi
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itu. Maka, utuslah aku (kepadanya).” 46.
(Dia berkata,) “Wahai Yusuf, orang yang
sangat dipercaya, jelaskanlah kepada
kami (takwil mimpiku) tentang tujuh ekor
sapi gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor
sapi) kurus dan tujuh tangkai (gandum)
hijau yang (meliputi tujuh tangkai) lainnya
yang kering agar aku kembali kepada
itu mereka

’

orang-orang supaya
mengetahuinya.’

Dari ayat ini ada beberapa kalimat
yang dihapus, sehingga perkiraan susunan

kalimatnya menjadi:
okl i) el Gy 14 JGs

“Maka utuslah aku kepada Yusuf
agar aku menanyakan kepadanya tentang
tafsir mimpi tersebut.” Lalu mereka pun
kemudian ia
“Wahai
Yusuf, wahai orang yang sangat jujur,
berilah  kami (Al-
‘Alamiyyah, 2011)

c. Motif Penggunaan [jaz

mengutusnya kepadanya,
mendatanginya dan berkata:

penjelasa....”

Dalam kajian balagah, konsep ijaz
yakni ungkapan yang singkat tetapi kaya
makna, tidak hanya dipahami sebagai bentuk
keindahan bahasa semata, melainkan juga
sebagai strategi komunikasi yang efektif dalam
berbagai bentuk wacana.(Jauhar, 2025)
Penggunaan 7jaz mencerminkan adanya tujuan
komunikatif yang kuat di balik setiap susunan
kata, di mana pemilihan diksi dan struktur
kalimat dilakukan secara cermat untuk
menghadirkan keluasan makna dalam bentuk
yang ringkas.(Antoro, 2024)

Oleh karena itu, menelusuri motif
penggunaan penting untuk
memahami dimensi retoris sekaligus pesan
yang ingin disampaikan oleh penutur atau
penulis. Motif-motif tersebut tidak hanya
berkaitan dengan aspek estetika, tetapi juga
mencakup efektivitas penyampaian, penegasan

jjaz menjadi

makna, serta kesesuaian dengan konteks
komunikasi  yang Dengan

demikian, berikut ini akan dipaparkan beberapa

melatarinya.
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poin yang melatarbelakangi penggunaan ijaz
dalam berbagai bentuk ungkapan, di antaranya:
1) Mempermudah proses penghafalan
2) Mendekatkan pemahaman
3) Keterbatasan situasi atau konteks
4) Tujuan penyamaran dan pengaburan
makna
5) Menghindari  kejenuhan  dalam
komunikasi(Nasif et al., 2023)

2. Itnab
a. Definisi Itnab
Secara bahas kata imab (Lby))

memiliki

“:d\_by\”

beberapa makna, di antaranya

T3 2]
Sy

(memperpanjang),

(memperbanyak), “J jla-“” (panjang), “s J':§J\”

(berlimpah), dan R EA( o 5;\3)\” (adanya

tambahan melebihi batas yang biasa).(Al-
Maidani, 1996)

Secara istilah  itmab
penyampaian suatu makna dengan ungkapan
yang lebih banyak dari semestinya, baik

merupakan

kelebihan itu berkaitan dengan jumlah kalimat
maupun berkaitan dengan unsur yang lain.(Al-
Sakkaki, 1987) Sejalan dengan definisi
tersebut, Hamid ‘Auni juga memberikan
definisi terkait al-itn@b dengan menyatakan al-
itnab adalah penyampaian makna dengan
ungkapan yang melebihi kadar yang semestinya
menurut kebiasaan umum, dengan syarat bahwa
tambahan tersebut mengandung faedah.(‘Auni,
n.d.)

Ada yang berpendapat bahwasanya

istilah ~ al-imab (\bY') dan  al-ishab

(q\.@.w}!\) memiliki makna yang sama, namun

al-Suyiitt menegaskan bahwasanya itnab lebih
khusus dari ishab karena ishab merupakan
pemanjangan yang bisa jadi memiliki faedah
tidak, sedangkan itma@b merupakan
pemanjangannya harus memiliki faedah.(Al-
Suyiitt, 2021)

atau
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Apabila
ungkapan tidak mengandung faecdah, maka hal

(Jesed)

penambahannya tidak jelas.

suatu penambahan dalam

itu  disebut  farwil apabila

Adapun jika
penambahan itu jelas, maka disebut hasyw

(s&4). Dengan demikian, perbedaan antara

tatwil dan hasyw terletak pada aspek kejelasan
penambahan tersebut, sementara keduanya
sama-sama merupakan penambahan yang tidak
mengandung faedah.(Al-Hasyimi, n.d.)
b. Macam-Macam [tnab

Itmab dalam suatu ungkapan memiliki
beberapa bentuk yang beragam, dan yang
paling utama di antaranya adalah sebagai
berikut.(Fayud, 2015)

1) (US.}J\ ey CL'A-,’}U (menjelaskan

sesuatu yang samar-samar)

Yang dimaksud dengan al-idah ba’d
al-ibham adalah suatu bentuk gaya bahasa
di mana makna pada tahap awal disajikan
secara global dan ambigu, kemudian
dilanjutkan dengan pemaparan yang lebih
terperinci dan jelas. Pola ini menyebabkan
makna tampil dalam dua konstruksi yang
berbeda, yakni bentuk ijmal (global) dan
tafsil (rinci). Secara teoritis, teknik ini
memberikan efek yang lebih mendalam
terhadap  penerima  pesan, karena
penyampaian yang bersifat samar pada
tahap awal akan memicu rasa ingin tahu
dan merasa tertarik untuk memahami
penjelasannya secara lebih rinci dan
jelas.(Fayud, 2015)

Adapun contoh dari bentuk ini
adalah firman Allah swt. dalam QS. Asy-

Syw’ara’/26: 132-133.
BT vy ORI G S S 1,8

Y

VYT ash c"‘ﬁ;

Artinya:  (132)  “Bertakwalah
(Allah) yang telah
menganugerahkan kepadamu apa yang

kamu ketahui.” (133) “Dia (Allah) telah

kepada
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menganugerahkan hewan ternak dan

anak-anak kepadamu.”
Dalam penyebutan

digunakan bentuk i#jmal (global) yang

nikmat,

berfungsi mempersiapkan dan
menenangkan pendengar untuk menerima

penjelasan yang akan datang. Hal ini

tampak dalam firman-Nya ~ & ("{J"J
ON»"”. Kemudian, ungkapan tersebut
dirinci melalui firman-Nya bl (SO

et 5”. Ungkapan yang kedua merupakan

bentuk bayan (penjelasan) dan tafsil
(perincian) terhadap nikmat-nikmat Allah
swt. yang sebelumnya disampaikan dalam
bentuk global. Hal ini karena yang

dimaksud dengan * Oslexs & adalah

berbagai nikmat, sebagaimana yang
diisyaratkan oleh penggunaan lafaz al-
imdad (pemberian atau anugrah).(Al-
Hindi, 2020)

Pengulangan kata kerja “V{.LJ”

dalam bagian perincian ini dimaksudkan
untuk menambah perhatian
bentuk pemberian tersebut,

terhadap
sehingga
berfungsi sebagai penegasan secara lafaz

(L;luu 4Ssdl). Kalimat perincian ini

menempati kedudukan sebagai badal ba ‘d
min al-jumlah (pengganti sebagian dari
keseluruhan kalimat) dari

sebelumnya, yaitu — Oskess s (»-{-LJ”.

ungkapan

. T £99
Meskipun kata kerja V§ sl yang kedua

sama secara bentuk dengan yang pertama,
ia menjadi badal (pengganti) dengan
mempertimbangkan kerkaitannya dengan
rincian yang disebutkan setelahnya.(Al-
Tanist, 1984)

2) bl S5 o bl am el SB

o?Ee  (menyebutkan  yang
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khusus setelah yang umum atau

sebaliknya)

Adapun contoh dari penyebutan
yang khusus setelah yang umum
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS.

Al-Qadr/97: 4.
H e s b s g3 LD i
Artinya: “Pada malam itu turun

para malaikat dan Rith (Jibril) dengan izin
Tuhannya untuk mengatur semua urusan.”

. .. (14 29
Dari ayat ini terdapat kata & )

dan yang dimaksud dengan al-rith adalah
Jibril a.s. yang disebutkan sebanyak dua
kali: pertama, ia termasuk dalam cakupan
lafaz  umum yaitu malaikat; kedua,
disebutkan secara tersendiri, yang seakan-
akan ia merupakan jenis yang berbeda dari
malaikat yang menjadi objek dari ‘aff
tersebut. Hal ini menjadi bentuk pemuliaan
dan pengagungan terhadap kedudukan
Jibril a.s.(Faytd, 2015)

Contoh dari bentuk yang kedua,
penyebutan yang umum setelah yang
khusus sebagaimana firman Allah swt.
dalam QS. Nuh/71: 28.

Gadt g2 55 0Als Gl o a1 &

-

1 4 - 1T 8 o 4% ~0 o s
5 N1 Gallll 55 Y5 Sadally sl
g

Artinya: “Ya Tuhanku, ampunilah
aku, ibu bapakku, dan siapa pun yang
memasuki rumahku dengan beriman dan
semua orang yang beriman laki-laki dan
perempuan. Janganlah Engkau
tambahkan bagi orang-orang zalim itu

selain kehancuran.”
(13
sl dan

merupakan dua lafaz umum yang di

Kata ol 5,\\”

dalamnya telah mencakup pihak-pihak

yang disebut sebelumnya, yaitu h L}

Lesa S J’." QLJ 95-’*-5‘}55” (aku, kedua

orang tuaku, dan orang yang masuk ke
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rumahku dalam keadaan beriman).
Adapun rahasia balagah di balik
penyebutan lafaz umum setelah yang
khusus dalam contoh ini adalah untuk
memberikan perhatian dan penekanan
terhadap pihak yang khusus, karena
disebutkan dua kali: pertama
eksplisit dengan lafaznya sendiri, dan
kedua sebagai bagian yang tercakup dalam

lafaz umum tersebut.(Faytd, 2015)
3) S (pengulangan)

Yang dimaksud dengan al-takrir

se€cara

adalah pengulangan suatu kata atau
kalimat sebanyak dua kali atau lebih
karena adanya faedah/tujuan.(Iskandar,

2024) Contohnya dalam QS. At-
Takasur/102: 3-4.

Zosfez - il YaTer cue. o

O3lad O3 MWSTE v Osada 25 OIS

¢

Artinya: (3) “Sekali-kali tidak!

Kelak kamu akan mengetahui (akibat
perbuatanmu itu).” (4) “Sekali-kali tidak
(jangan melakukan itu)! Kelak kamu akan
mengetahui (akibatnya).”

Pada ayat tersebut, kalimat Y

Osalas 2 },w” diulangi sebanyak dua kali

dalam surah ini, sehingga peringatan
tersebut menjadi lebih kuat dan lebih
mendalam dalam menimbulkan rasa takut.

Adapun penggunaan huruf ‘ataf “(i”
menunjukkan bahwa peringatan kedua
lebih kuat dan lebih keras dibandingkan
dengan peringatan yang pertama.(Al-
Alusi, 1994)

4) 2\ reY) (sisipan/interupsi)

Yaitu suatu gaya ungkapan di mana
di tengah-tengah perkataan, atau di antara
dua bagian kalimat yang saling berkaitan
maknanya, disisipkan satu kalimat atau
lebih yang tidak memiliki kedudukan
dalam i7ab (fungsi gramatikal) pada
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struktur utama. Dengan kata lain, kalimat
tersebut merupakan kalimat sisipan
(jumlah i ‘tiradiyyah) yang hadir di tengah
perkataan  sebelum  penyampaiannya
sempurna, dengan tujuan-tujuan retorik
tertentu.(Iskandar, 2024)

Contohnya dalam QS. An-Nahl/16:
57.

T o8 Z% . (& a}// V( 7 ‘/o V /'0;/5//
Osgris L V.;Lj T A ;:,VLJ\ fjg d%j

Artinya: “Mereka menetapkan bagi
Allah anak-anak perempuan; Maha Suci
Dia, sedangkan untuk mereka sendiri apa
yvang mereka sukai (anak-anak laki-laki).”

. TE D)
Kalimat aloew merupakan

kalimat i ‘tiradiyyah  (sisipan), dan
tujuannya adalah untuk menyucikan Allah
swt. dari anggapan memiliki anak-anak

perempuan. Adapun kata “O\.x?a»”
berkedudukan sebagai kalimat karena
menempati posisi masdar yang bermakna
tanzih (penyucian). Dengan demikian,

maknanya adalah Lg% M}Sf (Aku

menyucikan-Nya dengan penyucian yang
sempurna).(Fayiid, 2015)
5) i LS

(menyempurnakan)

Ihtiras dan takmil adalah suatu gaya
ungkapan ketika penutur
mengkhawatirkan adanya pemahaman
yang keliru terhadap maksud yang
disampaikannya, sehingga ia
menambahkan keterangan yang berfungsi
memperjelas dan menyempurnakan makna
yang dimaksud.(Iskandar, 2024)

Contohnya dalam QS. Yusuf/12: 35.

¥

L N R PP PR T G

o bL -
Artinya: “Kemudian timbul pikiran

pada mereka setelah melihat tanda-tanda
(kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus

memenjarakannya sampai waktu

>

tertentu.’
_8

@

Seandainya Allah berfirman: ‘ €

1 irt T, - .99
M &l\u\é tanpa adanya kalimat

tambahan, niscaya hal itu akan
menimbulkan kesan adanya tuduhan yang
benar terhadap Nabi Yusufa.s. Akan tetapi,

Allah berfirman: “g,\é"ﬁ\ I G ax :?J,‘f”
sebagai bentuk ihtiras (antisipasi) terhadap
kesan yang keliru tersebut. Hal ini
bertujuan untuk menegaskan bahwa
meskipun mereka telah menyaksikan
bukti-bukti yang menunjukkan kesucian
Nabi Yusuf a.s. dari tuduhan yang
dilontarkan oleh istri al-‘Aziz, mereka
tetap saja memenjarakannya.(Iskandar,
2024)

Perlu ditegaskan bahwa
pengelompokan macam-macam  itnab
yang telah dipaparkan sebelumnya tidak
mencakup seluruh bentuk yang terdapat
dalam khazanah literatur balagah. Para
ulama balagah pada dasarnya menawarkan
klasifikasi yang lebih luas dan beragam,
seiring dengan kompleksitas teknik retoris
dalam  penyampaian makna  serta
keragaman konteks penggunaan bahasa.
Hal ini menunjukkan bahwa itnab tidak
terbatas pada bentuk-bentuk tertentu saja,
melainkan dapat berkembang sesuai
dengan kebutuhan penjelasan, penegasan,
dan penguatan makna dalam suatu
ungkapan.

Meskipun demikian, dalam kajian
ini pembahasan secara sengaja dibatasi
pada lima bentuk utama, yakni al-idah
ba‘d al-ibham, Zikr al-khas ba’d al-‘am
atau sebaliknya, al-takrir, al-i tirad, serta
al-takmil/al-ihtiras, yang dinilai telah
cukup mewakili karakteristik umum itnab.
c. Motif Penggunaan Itnab

Dalam studi balagah, itnab tidak hanya

dipahami sebagai penambahan unsur dalam
suatu ungkapan, tetapi juga sebagai teknik
retoris yang mengandung tujuan komunikatif



Tafakkur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol.6 No.02 / Juni 2026

tertentu. Penambahan tersebut bukanlah
sesuatu yang sia-sia, melainkan dilandasi oleh
kebutuhan  untuk  memperjelas  makna,
menegaskan pesan, atau menyesuaikan dengan
kondisi serta karakteristik audiens.(Rohman &
Taufiq, 2022)

Oleh karena itu, itnab mencerminkan

ketepatan penutur dalam menentukan gaya

bahasa  yang  paling  efektif dalam
menyampaikan maksud. Sejalan dengan
pemahaman ini, para ulama balagah

merumuskan sejumlah motif yang menjadi latar
belakang penggunaan ifmab, yang masing-
masing memperlihatkan fungsi dan nilai retoris
yang Dberagam sesuai dengan konteks
penyampaian Dengan demikian,
berikut ini akan dipaparkan beberapa poin yang
melatarbelakangi penggunaan itnab dalam
berbagai bentuk ungkapan, di antaranya:

1) Meneguhkan makna dalam benak

makna.

pendengar atau pembaca

2) Menjelaskan maksud yang
dikehendaki secara lebih terang

3) Memberikan penegasan terhadap
makna yang disampaikan

4) Menghilangkan kesamaran
ambiguitas dalam ungkapan.(Nasif
et al., 2023)

atau

3. Hikmah Penggunaan Ijaz dan Itnab
dalam QS. Al-Bagarah Ayat 120, 145,
dan Ar-Ra’d Ayat 37

Dalam kajian balagah Al-Qur’an,
penggunaan 7jaz (ungkapan ringkas) dan itnab

(ungkapan panjang) tidak dapat dipahami

semata-mata  sebagai stilistika,

melainkan sebagai pilihan retoris yang sarat
dengan tujuan dan hikmah tertentu. Setiap
bentuk ungkapan dalam AI-Qur’an hadir

variasi

dengan pertimbangan yang sangat cermat,
sehingga tidak ada satu pun tambahan maupun
pengurangan lafaz yang bersifat kebetulan.
Oleh karena itu, perbedaan antara 7jaz dan itnab
pada ayat-ayat yang memiliki permulaaan diksi
serupa justru menunjukkan kedalaman makna
dan Kketepatan penyampaian pesan sesuai
dengan tuntutan konteks.(Abdullah et al., 2022)
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Hikmah penggunaan kedua gaya
bahasa ini berkaitan erat dengan kondisi dan

situasi komunikasi (magam), baik dari sisi
;,AL\-?- (objek bicara), tujuan penyampaian,

nuansa makna

Dalam konteks

yang  hendak
tertentu, ijaz
digunakan untuk menghadirkan makna yang

maupun
ditegaskan.

padat, kuat, dan langsung mengenai sasaran,
terutama ketika pesan sudah dapat dipahami
tanpa penjelasan tambahan. Sebaliknya, itnab
digunakan  ketika
penegasan, perincian, atau penguatan agar tidak
menimbulkan

makna  memerlukan
kesamaran, sekaligus
memberikan efek retoris yang lebih mendalam
bagi pendengar atau pembaca.(Chodijah et al.,
2025)

Dengan demikian, analisis terhadap
hikmah penggunaan 7ja@z dan itnab tidak hanya
mengungkap keindahan bahasa Al-Qur’an,
tetapi juga memperlihatkan keselarasan antara
bentuk ungkapan dan tujuan makna yang ingin
dicapai. Perbedaan bentuk dalam ayat-ayat
padahal memiliki diksi permulaan yang sama
menjadi bukti bahwa Al-Qur’an senantiasa
menempatkan setiap lafaz pada posisi yang
paling tepat, sehingga mampu menghadirkan
pesan secara efektif, proporsional, dan penuh
nilai retoris.

Di antara ayat-ayat Al-Qur’an terdapat
sejumlah ayat yang memiliki kesamaan pada
bagian awal (matla’) serta keselarasan makna,
namun menunjukkan adanya variasi dalam
pemilihan diksi. Fenomena ini, antara lain,
dapat ditemukan pada QS. Al-Baqarah/2: 120

[

& el Y osmd an g ok

O] 0253 sl A A A 5 Je%@ﬂb

10~ o4

o ¥ 15

Artinya: “Orang-orang Yahudi dan
Nasrani tidak akan pernah rela kepadamu
(Nabi Muhammad) sehingga engkau mengikuti
agama mereka. Katakanlah, “Sesungguhnya

petunjuk  Allah  itulah  petunjuk  (vang
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sebenarnya).” Sungguh, jika engkau mengikuti
hawa nafsu mereka setelah ilmu (kebenaran)
sampai kepadamu, tidak ada bagimu pelindung
dan penolong dari (azab) Allah.” Selain ayat
tersebut, ada pula pada QS Al—Baqarah/2: 145

M: /ﬁ\‘}gwij\ C;',\;j/\:);jj

Z

o, cw 04

S v—“;j—‘b\ u&u\ U’JJ u,a_x_:
,M\&?JG} é)ﬁier,Js

Artinya: “Sungguh, jika engkau (Nabi

G Hela b aks

Muhammad) mendatangkan ayat-ayat
(keterangan) kepada orang-orang yang diberi
kitab itu, mereka tidak akan mengikuti

kiblatmu. Engkau pun tidak akan mengikuti
kiblat mereka. Sebagian mereka (pun) tidak
akan mengikuti kiblat sebagian yang lain.
Sungguh, jika engkau mengikuti keinginan
mereka setelah sampai ilmu kepadamu, niscaya
engkau termasuk orang-orang zalim.” Dan QS.
Ar-Ra’d/13: 37

Welsal cad qu uf Rel

19 o

g aulig

/ £
) 9\3
Artinya: “Demikianlah Kami telah

menurunkannya (Al-Qur’an) sebagai penentu
hukum yang berbahasa Arab. Sungguh, jika
engkau mengikuti keinginan mereka setelah
datang pengetahuan kepadamu, niscaya
engkau sekali-kali tidak mempunyai pelindung
dan tidak (pula) pemelihara dari (siksa)
Allah.”

Dari ketiga ayat di atas terdapat diksi
ayat yang maknanya kurang lebih sama namun
pemilihan diksi yang dipakai berbeda yaitu

RO ERUNEY

(13

pada kalimat *~ Ls dm oy

)

Sel” dan sl b dwy”

Salah satu alasan pada Ar-Ra’d
memiliki pemilihan diksi yang sangat pendek
dibanding yang pada yang lain, karena pada
ayat ini Ar-Ra’d ayat 37 tidak didahului oleh
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pemaparan mengenai  berbagai  bentuk
pelanggaran ahli kitab dalam kekufuran dan
sikap keras kepala mereka kecuali pada ayat 36
saja, berbeda pada QS. Al-Baqarah/2: 120 di
sana dijelaskan secara lebih mendetail. (Al-
Garnati, 2007)

Mengingat konteks sebelumnya tidak
memuat uraian yang panjang tentang situsi
mereka, maka ungkapan yang digunakan
dalam ayat ini cenderung ringkas dan cukup
dengan isyarat. Keringkasan ini juga selaras
dengan gaya peringatan yang disampaikan,
yaitu melalui firman Allah dalam QS. Ar-
Ra’d/13: 37.(Al-Garnati, 2007)

L . 9
Dalam ayat ini digunakan kata s

b

secara kebahasaan lebih singkat

“L:‘S'JJ\”

yang

dibandingkan dengan penggunaan

selama tidak disertai dengan dengan unsur
yang menuntut perluasan maknanya. Begitu

juga dengan kata 3!y Ys  yang lebih ringkas

secara lafaz dan secara makna daripada kata

(13 2 . .
w25 Y, schingga hal tersebut sesuai
dengan kondisi dari ayat ini.(Al-Garnatt, 2007)

Adapun pada surah Al-Baqarah ayat
120, yang menjadi alasan penggunaan diksi

“Hel> Ul ax” yang mana diksi tersebut

sedikit lebih panjang daripada apa yang
terdapat dalam surah Ar-Ra’d ayat 37 adalah
karena dengan apa yang
mendahului dari ayat tersebut dari uraian yang
panjang lebar terkait situasi atau keadaan ahli
kitab, seperti buruknya perbuatan-perbuatan
yang mereka lakukan.(Al-Garnati, 2007)
Maka hal tersebut selaras dengan

kesusuaian

penggunaan gaya bahasa itnab secara lafaz.
Sebagaimana ayat dalam Surah Ar-Ra‘d juga
sesuai dengan konteks sebelumnya dalam hal
penggunaan lafaz yang ringkas (ijaz), karena

. » .. .
kata L hanya terdiri dari dua huruf,

TR L) L. Lo
sedangkan I terdiri dari lima huruf.

lebih luas, karena

L. 113 9
Selain itu, makna w2’
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(43
berwazan

mubalagah yang menunjukkan intensitas atau
kuantitas yang lebih besar, sedangkan kata

(13

yang termasuk pola

3y’ yang berwazan “J&L@” tidak

demikian. Di samping itu, lafaz “d\)” lebih

ringkas. Dengan demikian, pemaparan yang
panjang selaras dengan konteks yang memang
menuntut penjelasan panjang, dan ungkapan
yang ringkas pun selaras dengan konteks yang
menuntut keringkasan.(Al-Garnati, 2007)

Ketika setelah ayat dalam Surah Al-
Bagqarah tersebut dipaparkan kembali berbagai
bentuk pelanggaran ahli kitab serta sikap keras
kepala mereka secara lebih luas dan rinci
dalam ayat-ayat berikutnya, kemudian
ditegaskan dengan firman Allah swt. pada ayat
145 dari surah Al-Baqarah, maka pengulangan
makna dalam ayat ini hadir dalam bingkai
itnab yang lebih dibandingkan sebelumnya.
Hal ini karena konteksnya memang telah
mengalami perluasan penjelasan sekaligus
penegasan yang lebih mendalam.(Al-Garnati,
2007)

Sejalan dengan itu, pemilihan unsur
kebahasaan dalam tersebut  juga
Digunakannya

ayat

mengalami  penyesuaian.

partikel “U”” yang mengisyaratkan makna

yang lebih komprehensif, baik sebagai
penanda permulaan maupun sebagai batas
tujuan, sehingga pesan yang disampaikan
intens.

menjadi lebih menyeluruh dan

Selanjutnya, penggunaan lafaz “L7 sebagai

13 T
pengganti g;ﬂ dalam konteks setelah o

memberikan nuansa keumuman

yang
mencakup seluruh kemungkinan makna, baik
dipahami sebagai mawsilah (yang berfungsi
sebagai kata sambung) maupun mawsiifah
(yang berfungsi sebagai sifat), sehingga
menguatkan kesan totalitas dalam peringatan
tersebut.(Al-Garnati, 2007)

Dengan demikian, apabila pada QS.
Ar-Ra‘d penekanan retorika lebih terletak pada
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aspek keringkasan bentuk lafaz yang selaras
dengan singkatnya konteks, maka pada QS. Al-
Baqarah penekanan tersebut bergeser pada
yang
dihasilkan oleh rangkaian ungkapan yang lebih

keluasan dan kedalaman makna
panjang. Di sinilah tampak bahwa kesesuaian
antara konteks dan pilihan gaya bahasa tidak
hanya mempertimbangkan aspek struktural
(lafaz), tetapi juga dimensi semantik (makna),
sehingga setiap bentuk ungkapan hadir secara
proporsional sesuai dengan tuntutan situasi

yang melingkupinya.

E. KESIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa 7jaz dan
itnab merupakan dua strategi retoris utama
dalam ilmu balagah, khususnya dalam ‘/m al-
ma ‘ani, yang tidak hanya berfungsi sebagai
variasi stilistika, tetapi juga sebagai sarana
komunikasi yang sangat kontekstual. Jjaz
menghadirkan  keluasan  makna  dalam
ungkapan yang ringkas, baik melalui 7jaz al-
qasr maupun ijjaz al-hazf, sedangkan itnab
menampilkan perluasan ungkapan yang tetap
mengandung faedah retoris, seperti dalam
bentuk al-idah ba‘d al-ibham, al-takrir, al-
i‘tirad, dan al-ihtiras. Keduanya bekerja
berdasarkan prinsip kesesuaian antara bentuk
ungkapan (lafaz), tuntutan situasi (magam), dan
konteks teks (siyaq), sehingga pemilihan gaya

bahasa selalu selaras dengan tujuan
penyampaian makna.
Hasil analisis terhadap QS. Al-

Bagarah: 120 dan 145 serta QS. Ar-Ra‘d: 37
menegaskan bahwa perbedaan diksi seperti

S;L’f L“G'U‘ J\x.g”

[
)

kalimat “5;\-2- Lo d y‘

)

dan <S> L Jx,” bukanlah kebetulan,

melainkan mencerminkan ketepatan retoris
yang sangat bergantung pada konteks ayat
(sivag). Pada QS. Ar-Ra‘d: 37, penggunaan
bentuk yang lebih ringkas (ijdz) selaras dengan
konteks yang tidak didahului oleh wuraian
panjang, sehingga pesan disampaikan secara
padat dan langsung. Sebaliknya, pada QS. Al-
Bagarah: 120 dan 145 digunakan bentuk yang
lebih panjang (itnab) karena konteksnya
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memuat penjelasan yang luas tentang sikap ahli
kitab, sehingga membutuhkan penegasan dan
penguatan makna yang lebih mendalam.
Dengan demikian, hikmah utama dari
penggunaan jjaz dan itmab terletak pada
struktur
kebutuhan makna. Al-Qur’an menempatkan

keselarasan antara bahasa dan
setiap lafaz secara proporsional sesuai dengan
konteksnya, sehingga menghasilkan
penyampaian pesan yang efektif, baik dari segi
keringkasan, kejelasan, maupun kedalaman
makna.

Adapun implikasi dari penelitian ini
secara teoretis memperkuat pemahaman bahwa
keindahan bahasa Al-Qur’an tidak hanya
terletak pada aspek estetika, tetapi juga pada
ketepatan fungsionalnya dalam menyampaikan
makna. Secara praktis, hasil kajian ini dapat
menjadi rujukan dalam studi tafsir dan balagah,
serta membantu meningkatkan sensitivitas
pembaca terhadap nuansa retoris Al-Qur’an,
sehingga mendorong pemahaman yang lebih
mendalam, sistematis, dan kontekstual terhadap

pesan-pesan yang dikandungnya.
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